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ABSTRAK

Perpindahan antara pandemi ke pasca pandemi kembali menuntut para siswa
untuk dapat beradaptasi kembali akan proses pembelajaran. Seperti yang dirasakan
oleh para siswa dan guru di SMA Kristen 1 Surakarta mereka menyambutnya dengan
baik, akan tetapi ada sebagian dari siswa yang kesulitan dalam proses adaptasi
sehingga berdampak pada menurunya prestasi akademik. Hal ini disebabkan karena
para siswa kesulitan dalam memahami materi yang diberikan dan banyak dari
mereka yang kehilangan motivasi dalam belajar. Peran guru dan karyawan disini
sangatlah penting untuk meningkatkan nilai prestasi akademik para siswa, terutama
adalah guru BK. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
komunikasi intrapersonal guru BK dalam meningkatkan motivasi belajar 5 siswa
kelas XI yang mendapatkan bimbingan konseling pada tengah semester 1 di SMA
Kristen 1 Surakarta pasca pandemi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah keefektifan komunikasi interpersonal menurut Devito (keterbukaan, rasa
positif, empati, dukungan, kesetaraan). Dengan menggunakan pendekatan metode
deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan informan menggunakan metode purposive
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode triangulasi (observasi,
wawancara, dokumentasi). Berdasarkan hasil penelitian, peranan komunikasi
interpersonal guru BK dalam meningkatkan motivasi belajar 5 siswa pada kelas XI
berjalan dengan baik sesuai dengan teori keefektifan komunikasi interpersonal
menurut Devito. Hal ini dapat dilihat dari perubahan dan peningkatan motivasi
belajar siswa. Dilihat dari keterbukaan, siswa mampu terbuka akan permasalahanya
kepada guru BK. Rasa positif, siswa percaya bahwa guru BK mampu menjaga
kerahasiaannya. Empati, siswa merasa tidak sendiri dalam menghadapi masalahnnya
karena perhatian dari guru BK. Dukungan, siswa merasa terbantu setelah
berkonsultasi dengan guru BK dan dapat kembali menemukan motivasi belajarnya.
Kesetaraan, siswa merasa tidak sungkan ketika menceritakan permasalahannya
karena guru BK mampu memposisikan diri dengan baik sebagai teman atau sahabat.

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Bimbingan Konseling, Teori Keefektifan
menurut Devito.



THE ROLE OF INTERPERSONAL COMMUNICATION OF COUNSELING
GUIDANCE TEACHERS IN INCREASING STUDENTS' LEARNING
MOTIVATION IN POST-PANDEMIC HIGH SCHOOLS.

(5 Class XI students who received counseling guidance in the middle of semester 1
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ABSTRACT

The transition from pandemic to post-pandemic again requires students to be
able to adapt to the learning process again. As felt by students and teachers at SMA
Kristen 1 Surakarta, they welcomed it well, but there were some students who had
difficulty in the adaptation process, which resulted in a decline in academic
achievement. This is because students have difficulty in understanding the material
provided and many of them lose motivation in learning. The role of teachers and
employees here is very important to improve the academic achievement of students,
especially the counseling teacher. The purpose of this study is to describe how the
intrapersonal communication of counseling teachers in increasing the learning
motivation of 5 grade XI students who received counseling guidance in the middle of
semester 1 at SMA Kristen 1 Surakarta after the pandemic. The theory used in this
study is the effectiveness of interpersonal communication according to Devito
(openness, positive feelings, empathy, support, equality). By using a qualitative
descriptive method approach. Informant retrieval technique using purposive
sampling method. Data collection techniques using triangulation methods
(observation, interviews, documentation). Based on the results of the study, the role
of interpersonal communication of counseling teachers in increasing students'
learning motivation in class X1 goes well according to the theory of the effectiveness
of interpersonal communication according to Devito. This can be seen from the
changes and increase in student learning motivation. Judging from openness,
students are able to be open about their problems to the counseling teacher. Positive
feelings, students believe that the counseling teacher is able to maintain
confidentiality. Empathy, students feel not alone in facing their problems because of
the attention of the counseling teacher. Support, students feel helped after consulting
with the counseling teacher and can find their motivation to learn again. Equality,
students do not feel embarrassed when telling their problems because the counseling
teacher is able to position himself well as a friend.

Keywords: Interpersonal Communication, Guidance Counseling, Effectiveness
Theory according to Devito.



PENDAHULUAN

Komunikasi interpersonal sering
terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari,
salah satunya terjadi di sekolah. Sekolah
adalah lembaga social baik yang
berbadan hukum maupun tidak berbadan
hukum, yang dibentuk untuk mendidik
siswa di bawah bimbingan pendidik atau
guru. Berdasarkan PP No. 29/1990
tentang bimbingan, dijelaskan bahwa
bimbingan adalah bantuan yang diberikan
kepada peserta didik yang tujuannya
untuk  membantu peserta  didik
menemukan jati dirinya, mempelajari
lingkungannya dan merencanakan masa
depannya. Sekolah sendiri dirancang
dengan tujuan untuk menghasilkan
generasi muda yang berhasil secara
akademik maupun non akademik. Untuk
mencapai tujuan tersebut, peran guru
dalam mengajar siswa dalam kegiatan
belajar mengajar sangat penting untuk
meningkatkan  prestasi  belajar dan
meningkatkan moral, etika, perilaku dan
sikap siswa. Dari sini kita belajar bahwa
di dalam kegiatan belajar mengajar
terdapat  proses dan  unsur-unsur
komunikasi, baik komunikasi
interpersonal, intrapersonal maupun antar
kelompok. Salah satu yang sering terjadi
komunikasi interpersonal adalah

Bimbingan Konseling (BK).

“Bimbingan Konseling
merupakan proses pemberian bantuan
berkelanjutan  kepada siswa yang
mengalami permasalahan dalam belajar
dan proses membantu siswa dalam
memecahkan masalah mereka. Tujuan
bimbingan konseling adalah membuat
peserta didik yang utuh serta seimbang
secara  aspek  kepribadian,  sosial
kemasyarakatan, keberagamaan serta
susila. Secara khusus bertujuan untuk
membantu peserta didik dalam mencapai
tujuan-tujuan perkembangannya dalam
aspek pribadi, sosial , pembelajaran dan
karir.” (Budiarti, 2017).

Pandemi Covid-19 melanda di
berbagai belahan dunia, pandemi ini
disebabkan oleh virus corona atau virus
SARS-CoV-2. Virus corona merupakan
virus yang berbahaya, sebagian besar
orang yang terpapar virus memiliki gejala
ringan hingga sedang dan sembuh tanpa
penanganan khusus. Namun, beberapa
orang sakit parah dan membutuhkan
bantuan tenaga medis. Banyak korban
meninggal di dunia akibat virus corona,
termasuk di Indonesia. Pada awal tahun
2020 virus corona pertama kali
menyerang di Indonesia, virus ini
menyebar  dengan  cepat, hingga
melumpuhkan beberapa sektor penting di
Indonesia seperti sektor perekonomian



dan pendidikan, serta pemberlakuannya
sistem lockdown.

Saat ini kondisi pandemi covid-19
di Indonesia bergerak ke arah yang lebih
baik, dimana berbagai sektor penting di
Indonesia telah mulai beroperasi kembali
dan angka penyebaran virus corona
semakin menurun. Peralihan antara
pandemi ke pasca pandemi menuntut kita
untuk beradaptasi dengan cepat, terutama
untuk mereka yang masih menempuh
pendidikan. Pendidikan di Indonesia
mulai di buka kembali, setelah 2 tahun
diberlakukannya sekolah daring. Sekolah
daring adalah  pembelajaran  yang
berlangsung tanpa tatap muka, dimana
siswa melakukan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan platform media
khusus  untuk  mengakses  materi
pembelajaran yang disediakan oleh para
guru. Beberapa siswa dan orang tua siswa
menganggap pembelajaran daring kurang
efektif. Hal ini dikarenakan waktu
pembelajaran yang terbatas dan guru
tidak bisa langsung memantau apakah
siswanya paham dengan materi yang
diajarkan atau tidak. Pembelajaran daring
juga membuat kebiasaan baru bagi para
siswa yang membuat keresahan sebagian
orangtua, dimana siswa semakin malas
dalam belajar dan lebih asik bermain

ponsel dengan alasan mengerjakan tugas

sekolah. Namun sekarang siswa sudah
kembali sekolah seperti biasa, hal ini
tentunya menuntut para siswa untuk
kembali beradaptasi seperti dulu sebelum
pandemi. Kenyamanan yang diberikan
saat pembelajaran daring membuat
sebagian besar para siswa kesulitan
dalam beradaptasi, hal ini dilihat dari
perilaku para siswa yang bermalas
malasan waktu sekolah dan menurunnya
fokus mereka dalam kegiatan
pembelajaran sehingga membuat prestasi
belajar para siswa menurun. Hal ini juga
dirasakan oleh sebagian para siswa di
SMA Kristen 1 Surakarta, maka dari itu
komunikasi interpersonal guru BK
sangatlah  dibutuhkan  guna  untuk
memotivasi para siswa yang kesulitan
dalam beradaptasi, sehingga nantinya
para siswa dapat meningkatkan motivasi
belajarnya.

SMA Kiristen 1 Surakarta adalah
sekolah menengah atas berstatus swasta
yang beralamatkan di jalan
Honggowongso No0.135, Kratonan, Kec.
Serengan, Kota Surakarta, Jawa Tengah.
SMA Kristen 1 Surakarta memiliki
jumlah siswa 209 murid yang terdiri dari
kelas X : 67 siswa, kelas XI : 70 siswa,
kelas XII : 72 siswa dan memiliki 30
tenaga pendidik dan kariyawan. SMA

Kristen 1 Surakarta merupakan sekolah



yang mengalami tahapan berkembang.
Sebelum adanya pandemi covid-19, SMA
Kristen 1 Surakarta beroprasi secara
normal dan proses pembelajaran berjalan
dengan baik. Para siswa datang kesekolah
untuk menuntut ilmu dan para guru
memberikan materi secara langsung,
sehingga materi yang diberikan bisa
tersampaikan dengan baik kepada para
siswa. Ketika pandemi covid-19 mulai
masuk ke Indonesia dan  sektor
pendidikan mulai ditutup para siswa dan
guru diminta kembali untuk beradaptasi
dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran  kini  dilakukan secara
online yang berdampak pada menurunya
motivasi belajar para siswa. Hal ini
dikarenakan siswa sulit memahami materi
yang diberikan secara online.
Perpindahan antara pandemi ke pasca
pandemi kembali menuntut para siswa
untuk dapat beradaptasi kembali akan
proses pembelajaran. Proses
pembelajaran  kini  dilakukan secara
offline yang dimana para siswa kembali
datang kesekolah untuk menuntut ilmu.
Para siswa dan guru di SMA Kristen 1
Surakarta menyambutnya dengan baik,
akan tetapi ada sebagian dari siswa yang
kesulitan dalam proses adaptasi sehingga
berdampak pada menurunya prestasi

akademik. Hal ini disebabkan karena para

siswa kesulitan dalam memahami materi
yang diberikan dan banyak dari mereka
yang kehilangan motivasi dalam belajar.
Peran guru dan karyawan disini sangatlah
penting untuk meningkatkan nilai prestasi
akademik para siswa, terutama adalah
guru BK. Peran guru BK disini sangatlah
penting untuk karakter dan prestasi para
siswa, dimana guru BK memiliki tugas
untuk menegur, mendidik dan
memotivasi para siswa agar dapat
menjadi siswa yang berprestasi serta
diimbangi dengan etika dan moral yang
baik. Alasan peneliti memilih SMA
Kristen 1 Surakarta dikarenakan peneliti
telah melakukan observasi dengan guru
pembimbing dan adanya kendala
komunikasi antara guru pembimbing
dengan prestasi belajar siswa kelas XI
yang dirasa menurun setelah peralihan
masa pandemi ke pasca pandemi, juga
adanya aggapan dari lingkungan sekolah
bahwa kelas XI dalam ajaran baru yakni
2021-2022 pada tengah semester 1
mempunyai motivasi belajar yang kurang
baik karena adanya kebingungan dalam
menentukan jurusan setelah lulus SMA,
merasa stres dan tertekan, dan adanya
kasus bullying yang berpengaruh dalam
proses belajar para siswa. Penelitian
komunikasi interpersonal guru BK di
kelas XI SMA Kristen 1 Surakarta belum



pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian
ini perlu dilakukan untuk mengetahui
sebagaimana besar pengaruh komunikasi
interpersonal yang dimiliki guru BK bisa
mempengaruhi siswa dalam
meningkatkan motivasi belajar.
Berdasarkan uraian latar belakang
di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah
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Bagaimana Peranan Komunikasi
Interpersonal Guru BK Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar 5 Siswa
Kelas XI Yang Mendapatkan Bimbingan
Konseling Pada Tengah Semester 1 Di
Sekolah Menengah Atas Kristen 1
Surakarta Pasca Pandemi. ?”

Definisi Konseptual

1. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah
proses komunikasi yang melibatkan
dua orang atau lebih, baik secara
verbal maupun nonverbal, dan yang
memungkinkan setiap orang yang
terlibat dalam komunikasi tersebut
memberikan umpan balik secara

langsung.
2. Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan suatu
proses pengamatan (observasi) dari
dalam setiap individu terhadap

pelaksanaan pembelajaran, tentang

relevansi antara motivasi yang
diberikan dengan pelaksanaannya.
Hasil observasi tersebut
diimplementasikan sebagai
pengukuran, yang dinyatakan dalam
bentuk keputusan tentang berhasil

atau tidaknya pembelajaran.

Definisi Operasional
1. Komunikasi Interpersonal.
Dalam penelitian ini, komunikasi
interpersonal merujuk pada konsep
komunikasi. Komunikasi
interpersonal sebagai komunikasi
yang berlangsung antara dua orang
atau lebih yang mempunyai
hubungan yang mantap dan jelas.
Sub aspek komunikasi interpersonal
yang di ungkap adalah:
- Keterbukaan (apa siswa terbuka
dengan guru BK dan bagaimana
cara siswa terbuka akan
permasalahannya)
- Rasa positif (bagaimana siswa
percaya kepada guru BK akan
permasalahannya)
- Empati (apa bentuk empati guru
BK kepada siswa akan
permasalahannya)
- Dukungan (apa bentuk dukungan
yang diberikan guru BK kepada

siswa akan permasalahannya)



- Kesetaraan (bagaimana cara guru
BK memposisikan diri dengan
siswa)
2. Motivasi Belajar
Dalam penelitian ini  motivasi
belajar merupakan dorongan yang
timbul dari dalam (internal) dan
luar (eksternal) setiap individu yang
dapat merangsang kemampuan
untuk bertindak lebih baik lagi
dalam mencapai hasil belajar yang
diinginkan serta memiliki tujuan
yang ingin dicapai dan memiliki
sikap yang optimisme. Sub aspek
motivasi belajar yang di ungkap
adalah : penyebab menurunnya
motivasi belajar, meningkat
tidaknya motivasi siswa dalam
belajar  setelah mendapatkan
bimbingan konseling, dan
bagaimana bentuk motivasi belajar
yang didapatkan.
METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakan
metode penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Penelitian kualitatif
memberikan penilaian secara nyata
terhadap kondisi di lapangan. Menurut
David H Penny, penilitian kualitatif dapat
dilakukan dengan mengumpulkan dan
menafsirkan data yang ada secara

sistematis. Menurut Ismail Suardi Wekke

(2019), penilitian kualitatif dilakukan
dengan ikut terlibat langsung dalam
proses pengamatan Yyang kemudian
mengkategorikan objek yang akan diteliti
dan mencatat setiap hasil observasi secara
rinci dan nyata.

Penelitian ini dilakukan peneliti
dengan cara wawancara secara langsung
kepada murid dan guru di SMA Kristen 1
Surakarta. Hasil wawancara akan
memberikan informasi terkait
peningkatan motivasi belajar siswa
pascapandemi. Selain adanya wawancara
penelitian ini juga dilakukan dengan
observasi dan  dokumentasi  untuk
menguatkan data.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMA
Kristen 1 Surakarta dengan meneliti
peranan komunikasi interpersonal yang
dilakukan guru BK kepada siswa kelas XI
yang mengalami permasalahan sehingga
siswa dapat meningkatkan motivasi
belajarnya. Analisis ini dilakukan dengan
tujuan supaya layanan yang diberikan
guru BK berjalan secara efektif sesuai
dengan karakteristik komunikasi
interpersonal. Dari data yang diperoleh
melalui kegiatan wawancara, serta data-
data yang didapati dari hasil observasi
dan dokumentasi, maka akan dilakukan

tahap selanjutnya yaitu analisis data.



Dalam melakukan komunikasi
interpersonal guna meningkatkan
motivasi belajar, guru BK mempunyai
dua metode yang digunakan untuk
menjalin hubungan dengan siswa yaitu
metode klasikal dan individual. Metode
klasikal yaitu komunikasi interpersonal
yang dilakukan oleh guru BK dengan
siswa secara langsung yang biasanya
terjadi di dalam kelas atau waktu
pembelajaran. Metode ini tidak hanya
fokus pada individu saja, tetapi metode
ini lebih menyangkut pada seluruh siswa.
Metode  klasikal

pencegahan seperti menghimbau siswa

bertujuan  untuk

agar patuh dengan tata tertib sekolah dan
memberikan motivasi belajar kepada
seluruh siswa. Metode individual yakni
komunikasi interpersonal yang dilakukan
oleh guru BK secara langsung kepada
individu yang bermasalah atau yang

memerlukan bimbingan.

Untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa, guru BK harus melakukan
komunikasi interpersonal yang efektif.
Komunikasi interpersonal yang efektif
dapat memberikan pengaruh bagi siswa
yang membutuhkan pengarahan. Di SMA
Kristen 1 Surakarta proses komunikasi
interpersonal antara guru BK dengan
siswa sudah berjalan dengan efektif, hal
ini dilihat dari respon para siswa yang

percaya dan nyaman saat bercerita
kepada guru BK akan permasalahannya.
Berikut pembahasan penelitian sesuai

dengan temuan yang didapati peneliti:

1. Rasa Keterbukaan

Keterbukaan dalam komunikasi
merupakan hal yang penting
untuk bisa saling memahami satu
dengan yang lain. Dalam menjalin
keterbukaan guru BK memiliki
cara tersendiri yaitu dengan
membuat suasana yang nyaman
dan menganggap siswa sebagai
teman atau sahabat sehingga
siswa mau terbuka dengan guru
BK. Maka dari itu komunikasi
interpersonal dengan prespektif
rasa keterbukaan yang dilakukan
guru BK di SMA Kristen 1
Surakarta sudah dilakukan dengan
efektif. Hal ini dilihat dari cara
guru BK dalam  menjalin
hubungan kepada siswa dengan
melakukan berbagai cara,
sehingga membuat siswa mau

terbuka akan permasalahanya.
2. Rasa Positif

Rasa positif dalam komunikasi
interpersonal sangat diperlukan

dan harus berjalan dengan baik.



Hal ini bertujuan untuk membuat
para siswa bisa merasakan kasih
sayang yang diberikan oleh guru
BK sehingga dapat menimbulkan
rasa positif. Dalam membangun
rasa positif kepada siswa, guru
BK di SMA Kristen 1 Surakarta
memiliki kode  etik  saat
melakukan konseling  vyaitu
adanya asas kerahasiaan. Maka
dari itu komunikasi interpersonal
dengan prespektif rasa positif
yang dilakukan guru BK di SMA
Kristen 1  Surakarta sudah
dilakukan dengan efektif, hal ini
dilihat dari respon para siswa
yang nyaman bercerita kepada
guru BK dan siswa percaya
bahwa guru BK bisa menjaga

kerahasiaan.
. Empati

Rasa empati yang ada pada guru
BK dalam komunikasi
interpersonal dengan siswa sangat
diperlukan  agar  komunikasi
berjalan dengan baik. Empati
sendiri merupakan bentuk
perasaan yang timbul dengan
sendirinya ketika Kita merasakan
situasi sama seperti orang lain,

sehingga kita ikut merasakan apa

yang dipikirkan, dirasakan, dan
dialami orang lain. Bentuk empati
yang diberikan guru BK kepada
siswa  meliputi  memberikan
motivasi, menanyakan kendala
apa yang sedang dihadapi di
sekolah, dan menanyakan
progress perubahan sikap siswa
sebagai evaluasi layanan BK di
sekolah. Maka dari itu
komunikasi interpersonal dengan
prespektif empati yang dilakukan
guru BK di SMA Kristen 1
Surakarta sudah dilakukan dengan
efektif, hal ini dilihat dari respon
para siswa yang terbantu akan
motivasi dan perhatian yang
diberikan oleh guru BK.

Dukungan

Dukungan merupakan upaya yang
diberikan kepada seseorang, baik
secara moril maupun materil,
untuk mendorong orang lain
melakukan suatu tindakan. Dalam
komunikasi interpersonal yang
dilakukan oleh guru BK dengan
siswa, dukungan sangat penting
dilakukan hal ini bertujuan untuk
membuat hubungan antara guru
BK dan siswa menjadi lebih

dekat. Bentuk dukungan yang



diberikan guru BK adalah dengan

melakukan kegiatan konseling

secara individu, memberikan
layanan bimbingan, memotivasi
dan membantu siswa menemukan
potensi yang dimilikinya.. Maka
dari itu komunikasi interpersonal
dengan prespektif dukungan yang
dilakukan guru BK di SMA
Kristen 1  Surakarta sudah
dilakukan dengan efektif, hal ini
dilihat dari respon para siswa
yang merasakan bentuk dukungan
yang diberikan guru BK kepada

mereka.
Kesetaraan

Kesetaraan dalam komunikasi

interpersonal antara guru BK dan

siswa perlu dilakukan agar
komunikasi ~ berjalan  lancar.
Kesetaraan disini adalah
bagaimana cara guru BK

memposisikan diri dengan siswa
agar siswa merasa nyaman saat
bercerita. Bentuk kesetaraan yang
diberikan

menyapa dan menghargai setiap

meliputi saling
pemikiran siswa. Guru BK di
SMA  Kiristen 1
memiliki

yang

Surakarta
mindset client center
bentuk

berarti  segala
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masalah yang dihadapi siswa
harus berpusat pada siswa, karena
siswa lah yang dapat menemukan
solusi atas dirinya sendiri. Maka
dari itu komunikasi interpersonal
dengan prespektif dukungan yang
dilakukan guru BK di SMA
Kristen 1 Surakarta sudah
dilakukan dengan efektif, hal ini
dapat dilihat dari respon para
siswa yang merasakan bahwa
guru BK bisa menjadi pendengar

dan pembimbing yang baik bagi

para siswa.
KESIMPULAN

Berdasarkan pada wuraian serta
pembahasan di bab atas, dapat
disimpulkan bahwa peranan komunikasi
interpersonal guru BK dalam

meningkatkan motivasi belajar 5 siswa
kelas XI yang mendapatkan bimbingan
konseling pada tengah semester 1 di
Sekolah Menengah Atas Kristen 1

Surakarta pasca pandemi dapat dikatakan

- Bahwa guru BK mampu membuat
siswa terbuka akan permasalahannya
dengan menggunakan metode klasikal
dan metode individual serta
menganggap siswa seperti teman atau

sahabat sehingga membuat hubungan



antara guru BK dan siswa semakin
dekat.

- Bahwa guru BK mampu membuat
siswa percaya kepada guru BK dalam
menjaga kerahasiaan mereka dengan
mengedepankan asas kerahasiaan dan
membuat suasana yang hangat dengan
para siswa.

- Bahwa guru BK mampu menerapkan

sikap empati dengan baik kepada
siswa yang mengalami masalah
dengan cara memberikan respon,

motivasi, pendekatan, sehingga siswa
tidak

mengahadapi masalahnya.

merasa sendiri dalam
- Bahwa guru BK selalu memberi
dukungan kepada siswa yang sedang
mengalami masalah sehingga siswa
merasa terbantu setelah berkonsultasi
dengan guru BK dan siswa dapat
kembali menemukan motivasi
belajarnya kembali.

- Bahwa guru BK selalu menjunjung
kesetaraan antara guru dan siswa
dengan memiliki mindset client center
serta  membimbing siswa untuk
memiliki sudut pandang yang positif..
Maka yang

mendapatkan bimbingan dari guru BK

dari  itu, siswa
merasakan bahwa layanan yang diberikan
guru BK sangat baik, sehingga siswa

dapat menghadapi masalahnya dan siswa
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dapat menemukan motivasi belajarnya
kembali.
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